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ABSTRAK
Penelitian ini membahas elemen ‘unik’ dalam sastra dan ginokritik sebagai

identitas kepenulisan Gillian Flynn yang terdapat pada dua novel berjudul Dark
Places (2009) dan Gone Girl (2012). Penelitian ini dilakukan dalam upaya untuk
mengkritisi karya sastra perempuan dalam kontribusinya terhadap pengembangan
sastra kanon perempuan. Konsep Ginokritik dari Elaine Showalter digunakan sebagai
teori utama dalam penelitian ini. Selain itu, konsep antihero juga diaplikasikan untuk
mendukung analisis utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter perempuan
utama; Amy Dunne pada Gone Girl dan Libby Day pada Dark Places dapat
digolongkan sebagai antiheroine. Dari aspek jalan cerita, Flynn mengeksplorasi
teknik plot-twist sebagai perjalanan balasan dendam Amy dan penebusan dosa oleh
Libby sebagai misi antiheroine. Pada novel Gone Girl, Flynn mengeksploitasi
mitos-mitos seksualitas perempuan, tabu kehamilan dan kekerasan rumah tangga
sebagai senjata utama antiheroine. Pada novel Dark Places, Flynn memanfaatkan
self-destruction sebagai senjata pamungkas untuk menghadapi beratnya tuntuan
kehidupan. Terakhir, Flynn juga membuat persinggungan nilai-nilai moral dengan
cinta di kedua novel ini sebagai konflik dilematis dan subjektif. Kedua novel tersebut
memperlihatkan cara penulisan Flynn yang berbeda dari pengarang wanita lainnya
dengan mengangkat unsur wanita sebagai titik utama dalam segala tindakan dan
keputusan yang diambil dapat mempengaruhi keputusan para pembacanya.
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